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Abstrak 

Hubungan guru dan murid dalam pendidikan Islam selalu memiliki aspek yang sangat personal, di mana 
seorang penuntut ilmu mencari seorang guru, bukan lembaga, lalu mengabadikan dirinya sepenuhnya kepada 
guru tersebut. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis penelitian library research 
yang bertumpu pada sumber primer yaitu buku “Nukilan Pemikiran Islam Klasik Gagasan Pendidikan Al-
Ghazali” karya Hasan Asari MA, serta sumber sekunder lain yang relevan. Teknik pengumpulan data 
dilakukan melalui dokumentasi, kemudian dianalisis dengan pendekatan analisis isi (content analysis) secara 
sistematis, objektif, dan mendalam. Hasil penelitian menunjukkan bahwa konsep guru dalam buku tersebut 
digambarkan sebagai sosok yang tidak hanya menyampaikan ilmu, tetapi juga membimbing spiritualitas dan 
moral murid. Sedangkan murid diposisikan sebagai pencari ilmu yang harus memiliki adab, ketulusan, dan 
kesungguhan dalam belajar. Pola hubungan guru dan murid menurut Al-Ghazali bersifat hierarkis namun 
dilandasi rasa kasih sayang, saling menghargai, dan keteladanan. Dalam konteks pendidikan saat ini, 
khususnya dalam membentuk generasi emas di era milenial, pola ini tetap relevan dan dapat dijadikan 
sebagai dasar dalam membina hubungan yang berkarakter dan berlandaskan nilai- nilai keislaman. 
 
Kata Kunci: Guru, Murid, Pola Hubungan, Pendidikan Islam, Generasi Milenial, Al-Ghazali 
 

Abstract 
In Islamic education, the teacher-student relationship is inherently personal, as a student seeks out a teacher 
rather than an institution and dedicates themselves entirely to the teacher. This research employs a qualitative 
approach with a library research method, relying on primary sources, namely the book Nukilan Pemikiran 
Islam Klasik Gagasan Pendidikan Al-Ghazali by Hasan Asari MA, and supported by relevant secondary 
literature. Data collection was conducted through documentation, and the analysis used content analysis 
techniques in a systematic, objective, and in-depth manner. 
The findings show that the concept of a teacher in the book is described as a figure who not only delivers 
knowledge but also guides the spiritual and moral development of students. Meanwhile, students are positioned 
as seekers of knowledge who must possess proper manners, sincerity, and determination in learning. The 
teacher-student relationship pattern according to Al-Ghazali is hierarchical yet filled with compassion, mutual 
respect, and exemplary conduct. In today’s educational context, particularly in shaping a golden generation 
among millennials, this relationship model remains relevant and can serve as a foundational approach for 
building educational relationships rooted in Islamic values and strong character. 
 
Keywords: Teacher, Student, Relationship Pattern, Islamic Education, Millennial Generation, Al-Ghazali 

 
PENDAHULUAN 
 

Pendidikan adalah bimbingan atau pimpinan secara sadar oleh si pendidik terhadap 
perkembangan jasmani dan rohani si terdidik menuju terbentuknya kepribadian yang utama 
(Binti, 2009). Pendidikan merupakan salah satu hal pokok bagi manusia. Pendidikann adalah 
usaha membina dan membentuk pribadi siswa agar bertakwa kepada Allah Swt., cinta kasih 
kepada orang tua dan sesamanya, dan pada tanah airnya, sebagai karunia yang diberikan oleh 
Allah Swt (Tatang, 2012). 

Pendidikan dapat dikatakan sebagai suatu usaha yang dilakukan Nabi dalam 
menyampaikan seruan agama dengan cara berdakwah, menyampaikan ajaran, memberikan 
contoh, melatih keterampilan berbuat, memberi motivasi dan menciptakan lingkungan sosial 
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yang mendukung dalam pelaksanaan ide pembentukan pribadi muslim (Zakiyah, 2000). Dalam 
islam, pendidikan adalah pemberi corak hitam dan putihnya perjalanan hidup seseorang. 
Sehingga ajaran islam menjadikan bahwa pendidikan menjadi salah satu kegiatan yang di 
wajibkan bagi seseorang yang berlangsung seumur hidup. Kedudukan tersebut secara tidak 
langsung telah menempatkan pendidikan sebagai bagian yang tidak terpisahkan dengan hidup 
dan kehidupan umat manusia (Zuharini, 2009). Dengan demikian pendidikan mempunyai 
peranan yang sangat penting untuk menjamin perkembangan dan kelangsungan hidup suatu 
bangsa. Begitu juga pendidikan menjadi tolak ukur kemajuan suatu bangsa, dan menjadi cerminan 
kepribadian suatu masyarakat (Hasbullah, 1999). 

Pendidikan pada hakikatnya tidak hanya terbatas pada persoalan transformasi 
pengetahuan dan juga bukan hanya soal proses pembelajaran yang dapat membuat manusia 
mampu. mengetahui dan memahami ilmu. Apalagi hanya terbatas pada persoalan sederet angka 
prestasi siswa yang terekam dalam catatan formal laporan kemajuan mereka atas pemahaman 
atau penguasaan ilmu-ilmu tertentu. Tidak hanya terbatas pada persoalan-persoalan tersebut, 
akan tetapi pendidikan merupakan sebuah proses pendewasaan sikap dan perilaku seseorang, 
sehingga orang yang terlibat dalam proses pendidikan mampu hidup dengan masyarakat dalam 
segala dinamikanya. Dengan demikian sebagai seorang yang berpendidikan sejatinya ialah orang 
yang mampu mengetahui, mampu berbuat sesuai dengan pengetahuan yang telah dimilikinya 
yang didapat dari proses pembelajaran, mampu menentukan pilihan hidupnya dengan tanggung 
jawab, dan mampu hidup bermasyarakat (Jamal, 2015). 

Dengan perkembangan zaman yang sangat berpengaruh dalam dunia pendidikan ini, agar 
peserta didik tidak salah menggunakan dan memanfaatkannya maka perlu adanya pembekalan 
akhlak terhadap peserta didik. Mengingat pentingnya akhlak sebagai individu, masyarakat, 
maupun bangsa dan negara, sebab bisa dikatakan jatuh bangunnya suatu masyarakat tergantung 
bagaimana akhlaknya. 

Hubungan guru dan murid dalam pendidikan Islam selalu memiliki aspek yang sangat 
personal, di mana seorang penuntut ilmu mencari seorang guru, bukan lembaga, lalu 
mengabadikan dirinya sepenuhnya kepada guru tersebut. Hubungan yang terjalin antara guru 
dan murid selalu intim; seorang murid menghormati gurunya seperti seorang ayah dan 
mematuhinya, bahkan dalam hal-hal pribadi yang tak langsung berkaitan dengan pendidikannya 
secara formal. 

 
METODE 

Penelitian ini merupakan analisis pustaka dengan tinjauan pustaka. Pengumpulan data 
dilakukan melalui penelusuran literatur ilmiah secara sistematis pada artikel-artikel jurnal dan 
dokumen yang membahasa secara signifikan dan berkaitan dengan tema penelitian ini khusus 
nya dalam Buku Nukilan Pemikiran Islam Kasik Gagasan Pendidikan Al-Ghazali. Konteks yang 
menjadi objek penelitian ini adalah studi kasus di Indonesia, maka data-data yang dielaborasi 
sangat berkaitan erat pada bagaimana peran guru dalam pengajaran pendidikan multikultural 
dapat dianalisis secara mendalam. Selanjutnya setelah dilakukan proses pengumpulan 
data dan analisis, maka peneliti memberikan kesimpulan akhir sebagai penutup hasil penelitian 
ini. 

 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
Konsep Guru dan Murid Menurut Al-Ghazali 
 

Pada dasarnya proses belajar mengajar merupakan inti dari proses pendidikan secara 
keseluruhan, di antaranya guru merupakan salah satu faktor yang penting dalam menentukan 
berhasilnya proses belajar mengajar di dalam kelas. Oleh karena itu guru dituntut untuk 
meningkatkan peran dan kompetensinya, guru yang kompeten akan lebih mampu menciptakan 
lingkungan belajar yang efektif dan akan lebih mampu mengelola kelasnya sehingga hasil belajar 
siswa berada pada tingkat yang optimal (Umar, 2020). 
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Hubungan guru dan murid merupakan topik penting, hingga kebanyakan penulis Muslim 
di bidang pendidikan, dengan satu atau lain cara, memasukkan pembahasan ini dalam tulisan-
tulisannya. Secara umum sejarah pendidikan Islam menampilkan pola hubungan guru dan 
murid yang baik berdasarkan atas cinta, rasa hormat, dan persahabatan. Dari buku “Nukilan 
Pemikiran Islam Klasik gagasan Pendidikan Al-Ghazali” 
Karya Hasan Asari MA, Bagi Al-Ghazali belajar merupakan ibadah internal. Bila ingin menanyakan 
sesuatu, murid harus terlebih dahulu meminta izin dari gurunya, karena ini adalah bagian dari 
manifestasi rasa hormatnya. Penghormatan terhadap guru ini terlihat memiliki signifikansi yang 
lebih tinggi di kalangan sufi, karena seorang murid sufi sangat tergantung pada mursyid untuk 
kemajuannya. Penghormatan terhadap para sufi besar, bahkan setelah wafatnya sekalipun, bisa 
dilihat sebagai bagian dari persoalan ini, dan hal ini tampaknya tidak banyak terjadi pada guru-
guru non-sufi. 

Sebagaimana  ldisebutkan  ldi  latas,  lberdebat  ldengan  lguru  ldianggap  lsebagai  lkurang  
lpantas.  lAl-Ghazali  lbahkan  lmelarang  lmurid  lmempertentangkan  lgurunya  ldengan  lilmuan  llain  
ldengan  lcara  lmengajukan  l ide  lyang  l berbeda  ldari  lpandangan  l sang  lguru.  lMurid  
l juga  l tidak semestinya  lmerasa  llebih  lmengetahui  ldari  lgurunya  lsendiri.  lStruktur  lini  
lberlaku  ljuga  ldalam  lhal  lmurid  lsufi  ldengan  lmursyid-nya.  lAkan  ltetapi,  ldi  lbidang  
lpendidikan  lnon-sufi  lini  ldiimbangi  loleh  lanjuran  lAl-Ghazali  lagar  lseorang  lguru  
lmemperhatikan  ldengan  lserius  lmanakala  lmuridnya  lmengemukakan  lpertanyaan.  lLebih  
ljauh,  lseorang  lguru  lmestinya  ltidak  lmalu  lmengakui  lkesalahannya,  lterbuka  ldalam  
lmendiskusikan  lpersoalan,  ldan  lsiap  lmenerima  lkebenaran  lberdasarkan  largumentasi  lyang  
lkuat,  ltanpa  lpeduli  ldari  lmana  lsumbernya  l(Hasan  lAsari,  l1999). 
Aspek  lHubungan  lGuru  ldan  lMurid 
 
Pendidikan  lAkhlak 
 

Dari  lbuku  l‘Nukilan  lPemikiran  lIslam  lKlasik  lgagasan  lPendidikan  lAl-Ghazali’  lKarya  
lHasan  lAsari  lMA,  lMenurut  lAl-Ghazali  lada  lempat  lkekuatan  lpsikologis  lyang  lberfungsi  
lsebagai  lakar  lbagi  lakhlak:  lilmu,  lmarah,  lnafsu  luntuk  lmakan,  ldan  lrasa  lkeadilan.  lAkhlak  
lyang  lbaik  lakan  lterbentuk  ldalam  ldiri  lseseorang  lapabila  lkeempat  lkekuatan  lini  lberada  
ldalam  lkeseimbangan  l(i'tidal).  lSebaliknya,  lmanakala  lterjadi  lketidakseimbangan,  lmaka  
lakhlak  lburuk  lakan  lterbentuk.  lSingkatnya,  linti  ldari  lpendidikan  lakhlak  ladalah  lusaha  
lmengendalikan  lkekuatan-kekuatan  ltersebut  ldan  lmenjaga  lagar  lsemuanya  ldalam  lkeadaan  
lseimbang. 

Tanpa  lmenyebut  lnama  lsecara  ljelas,  lDari  lbuku  l‘Nukilan  lPemikiran  lIslam  lKlasik  
lgagasan  lPendidikan  lAl-Ghazali’  lKarya  lHasan  lAsari  lMA,  lAl-Ghazali  lmengatakan  lbahwa  
lsebagian  lorang  lberpendapat  lbahwa  lakhlak  ltidak  ldapat  ldiubah,  ldengan  ldua  lalasan:  
l(1)  lkarena  lTuhan  ltelah  lmenciptakan  lmanusia,  lbaik  ltubuh  lfisik  lmaupun  lakhlaknya  
lsekaligus,  ljadi  lmenurut  lmereka,  lmengubah  lakhlak  lsama  ltidak  lmungkinnya  ldengan  
lmengubah  ltubuh,  ldan  l(2)  lkarena  lmereka  lini  lsudah  lmencoba  luntuk  lmengubahnya  
ldan  lternyata  lgagal. 

a. Hubungan  lGuru  lDan  lMurid 
 

Secara  lumum  lorang  lmenganggap  lbahwa  lhubungan  lantara  lguru  ldan  lsiswa  
ladalah  lhubungan  lantara  lyang  lmengajar  ldengan  lyang  lbelajar,  ldengan  lguru  ldianggap  
lguru  lsebagai orang  l yang  l lebih  l tahu  l yang  l memberi  l pengatuhan  l kepada  
l siswa  l yang  l belum  l tahu.  lSebenarnya  lhubungan  lkeduanya  llebih  lluas  ldari  lpada  
lsekedar  ldalam  lkonteks  lpengajaran. 

Hubungan  lantara  lguru  ldan  lsiswa  ldalam  lmelakukan  lkegiatan  lbelajar-mengajar  
ldapat  ldilihat  ldari  lhal-hal  lsebagai  lberikut: 

1) Tanya  ljawab  latau  ldialog  lantara  lguru  ldan  lsiswa  lserta  lsiswa  ldengan  lsiswa. 
 

2) Bantuan  lguru  lterhadap  lsiswa  lyang  lmengalami  lkesulitan  lbelajar,  lbaik  lsecara  lindividual  
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lmaupun  lkelompok. 
3) Guru  lselalu  lada  ldalam  lsituasi  lbelajar-mengajar  lsebagai  lfasilitator  lbelajar. 

 
4) Adanya  lkesempatan  lmendapat  lumpan  lbalik  lsecara  lberkesinambungan  ldari  lhasil  lbelajar  

lyang  ldiperoleh  lsiswa. 
Hubungan  lantara  lguru  ldan  lsiswa  ladalah  lhubungan  lyang  lmendidik  ldan  ldididik,  

lyaitu  lguru  ldianggap  lsebagai  lorang  lyang  llebih  ldewasa  lyang  lmenolong  lmengantar  
lsiswa  lmenuju  lpada  lkedewasaan.  lHubungan  lguru  ldan  lsiswa  lbukan  lsekedar  
lpengetahuan  ltetapi  lada  lbeberapa  laspek  ldi  ldalamnya,  lantara  llain:  lrohani,  lperasaan,  
ltingkah  llaku,  lkepribadian  ldari  lguru  ldan  lsiswa  litu  lsendiri  l(Wilibertu,  l2020). 

b. Tugas  ldan  lPeran  lGuru 
Salah  lsatu  lciri  ldari  lsebuah  lprofesi  ladalah  ladanya  lkode  letik  lyang  lmenjadi  

lpedoman  lbersikap  ldan  lberperilaku  lbagi  lpara  lpenyandang  lprofesi  lyangbersangkutan.  
lBerdasarkan  lUndang-Undang  lNo.  l14  lTahun  l2005,  lsecara  ltegas  lmenyatakan  lbahwa  
lguru  ladalah  ltenaga  lprofesional  lyang  lberkewajiban  luntuk  lsenantiasa  lmenjunjung  ltinggi  
lkode  letik  lguru,  lagar  lkehormatan  ldan  lmartabat  lguru  ldalam  lmelaksanakan  ltugas  
lkeprofesionalannya  ldapat  lterpelihara.  lKode  letik  lguru  lberisi  lseperangkat  lprinsip  ldan  
lnorma  lmoral  lyang  lmelandasi  lpelaksanaan  ltugas  ldan  llayanan  lprofesional  lguru,  lsesuai  
ldengan  lnilai-nilai  lagama,  lpendidikan,  lsosial,  letika,  ldan  lkemanusiaan. 

Guru  lharus  ldapat  lmenempatkan  ldiri  ldalam  lmenciptakan  lsuasana  lyang  lkondusif,  
lkarena  lfungsi  lguru  ldi  lsekolah  lsebagai  lbapak  lkedua  lyang  lbertanggung  ljawab  latas  
lpertumbuhan  ldan  lperkembangan  ljiwa  lanak. 

Guru  lmerupakan  ltenaga  lpendidik  lyang  ltugasnya  lmendidik,  lmengajar,  lmelatih  
ldan  lmentranferkan  lilmu  lkepada  lsiswa,  lmembuat  lsiswa  lyang  lkurang  ltahu  lmenjadi  
ltahu.  lGuru  lsangat  lbekerja  lkeras  ldalam  lmeningkatkan  lmotivasi  lbelajar  lsiswa  luntuk  
lmencapai  lhasil  lbelajar  lyang  lbaik.  lBanyak  lcara  lyang  lakan  lditempuh  lguru  ldalam  
lmenangani  lsiswanya  ldari  lyang  lkurang  lbaik  lperilaku  ldan  lhasik  lbelajarnya  lmenjadi  
lsemakin  lbaik  ldan  lmeningkat  lhasil  lbelajar  ldan  lperilakunya. 

c. Proses  lbelajar-mengajar 
 

Proses  lbelajar-mengajar  ladalah  lhubungan  ltimbal  lbalik  lantara  lguru  ldan  lsiswa  
luntuk  lmencapai  lhasil  lbelajar  ldan  ltujuan  lbelajar  lyang  ldiinginkan.  lDalam  lproses  
lbelajar-mengajar  lguru  lharus  lmembawa  lsiswa  lmasuk  ldalam  lpola  lkomunikasi  lyang  
ltidak  lsearah. 

Proses  lbelajar-mengajar  ladalah  lupaya  lsistematis  lyang  ldilakukan  lguru  luntuk  
lmewujudkan  lproses  lpembelajaran  lberjalan  lsecara  lefektif  ldan  lefisien  lyang  ldimulai  
ldari  lperencanaan,  lpelaksanaan,  ldan  levaluasi. 

d. Tujuan  lPendidikan 
Dalam  lrumusan  lyang  lpaling  lumum,  lkita  lbisa  lmengatakan  lbahwa  ltujuan  

lpendidikan  lharuslah  lsama  ldengan  ltujuan  lkehidupan  litu  lsendiri.  ldan  lkarenanya  ltujuan  
lpendidikan  lIslam  ladalah  lsama  ldengan  ltujuan  lhidup  lMuslim.  lNamun,  lhidup  lterdiri  latas  
lberbagai  ltingkatan  ldi  lmana  lorang  lmencoba  lmenggapai  ltujuan-tujuan  ltertentu.  lBegitu  
lpulalah  lhalnya  ldengan  lPendidikan,  lorang  lmendalami  lbidang  lkajian  lyang  lsaling  
lberbeda,  ldan  lbahkan  lketika  lmenekuni  lbidang  lkajian  lyang  lsama  lpun  lorang  lbisa  lsaja  
lmelakukannya  ldengan  ltujuan  lberbeda. 
 
Pola  lHubungan  lGuru  ldan  lMurid  lDalam  lProses  lPembelajaran 
 

Pola  ladalah  lgambaran  lyang  ldibuat  lcontoh  latau  lmodel.  lSedangkan  ldalam  lKamus  
lInduk  lIstilah  lIlmiah,  lM.  lDahlan  lmenyatakan  lbahwa  l“intekasi  ladalah  laksi  lyang  lsaling  
lmemberikan  ltimbal  lbalik.  lSedangkan  ldalam  lKamus  lBesar  lBahasa  lIndonesia  ldijelaskan  
lbahwa,  l“kata  lpola  ldiartikan  ldengan  lbeberapa  lpengertian,  ldi  lantaranya  lmodel,  lsistem  
latau  lcara  lkerja.  lSedangkan  linteraksi  lyaitu  lhal  lyang  lsaling  lmelakukan  laksi,  
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lberhubungan  latau  lmempengaruhi”  l(Ana  lNur,  l2021). 
Dalam  lsebuah  lpembelajaran  lhubungan  lguru  ldan  lmurid  lmenempati  lsuatu  lhal  

lyang  lsangat  lpenting,  lperlu  lmembentuk  llingkungan  lyang  ldidasari  ldengan  lkeharmonisan  
lantara  lguru  ldan  lmurid,  ldemi  ltercapainya  ltujuan  lbelajar  lmengajar  ldengan  lbaik,  lkarena  
lpendidikan  ladalah  lmasalah  lpribadi  lyang  lperlu  ldiperhatikan  ldan  lharus  lmenjadi  
lhubungan  lantara  lkeduanya,  lbegitu  ljuga  lseorang  lmurid  lharus  lmempunyai  lwaktu  lyang  
lcukup  luntuk  lmengambil  lmanfaat  lpengetahuan  ldan  lsifat-sifat  lterpuji  ldari  lguru  
l(Muhtadi,  l2021). 

Guru  ldan  lsiswa  ldidalam  lpembelajaran  lialah  ldua  lunsur  lyang  lsaling  lberhubungan  
ldan  lmasing-masing  ldari  lunsur  ltersebut  lmemiliki  lperannya  lmasingmasing,  lguru  lberperan  
ldalam  lmengemban  ltugas  lmengajar  ldan  lpeserta  ldidik  lbertugas  lsebagai  lpelajar.  
lHubungan  ltimbal  lbalik  lantara  lguru  ldan  lpeserta  ldidik  linilah  lyang  ldinamakan  ldengan  
lproses  linteraksi  l(Syabuddin,  l2019). 

Proses  lbelajar  lyang  ldibahas  lberasal  ldari  lpandangan  lAl-Ghazali  ltentang  lilmu  
lpengetahuan,  lyang  lterbagi  lmenjadi  ldua  lcabang  lutama:  lpraktis  ldan  lspiritual.  lAl-Ghazali  
lmenjelaskan  lbahwa  lpengetahuan  ldiperoleh  lmelalui  ldua  lcara,  lyaitu  lrasional-sensoris  
ldan  lsufistik-spiritual. 

Di  ldalam  lkegiatan  lpembelajaran  lselain  ltujuan  ldari  lpembelajaran  lyang  lharus  ldi  
lperhatikan,  lpola  linteraksi  lantara  lmurid  ldan  lguru  ljuga  lharus  ldi  lperhatikan,  lkarena  
ldengan  ladanya  linteraksi  ldalam  lsebuah  lpembelajaran  ldapat  lmengantarkan  
lpembelajaran  lke  ltujuan yang  lingin  ldi  lcapai.  lInteraksi  lguru  ldalam  lkegiatan  
lpembelajaran  ladalah  lmemberikan  lpengajaran  lkepada  lsiswa  latau  lmenyampaikan  lilmu  
lpada  lsiswa.  lSementara  linteraksi  lbagi  lmurid  ldalam  lproses  lpembelajaran  lialah  lbelajar  
latau  lmenerima  lpengajaran  lyang  ldi  lsampaikan  loleh  lguru.  lBahan  lpembelajaran  lyang  
ldi  lsampaikan  ldapat  lberupa  lpengetahuan,  lseni,  lagama,  lsikap,  ldan  lketerampilan  ldan  
lsebagainya  l(Tim  lDosen  lUPI  lSumedang,  l2015). 

Al-Ghazali  lmembahas  lhubungan  lguru  ldan  lmurid  ldalam  lbeberapa  lkaryanya,  
lseperti  lAyyuha  lal-Walad,  ldi  lmana  lia  lmerespons  lpertanyaan  lmurid  ltentang  lilmu  lyang  
lpaling  lberguna  luntuk  lakhirat.  lDalam  lkarya-karya  llain  lseperti  lBidayat  lal-Hidayah  ldan  
lAl-Adab,  lia  lmemberikan  lpanduan  ldasar  ltentang  lagama  ldan  letika.  lNamun,  lkeaslian  
lBidayat  ldiperdebatkan,  lsedangkan  lAl-Adab  ldianggap  llebih  lotentik. 

Ketika  lsiswa  lmenyelesaikan  lpendidikan  lmereka  ldi  lsekolah,  lpola  linteraksi  lguru-  
lsiswa  lyang  lkonsisten  lakan  lmembentuk  lkekuatan  lyang  ldapat  ldiandalkan.  lIstilah  
l"komunikasi"  latau  l"hubungan"  lakan  lselalu  ldikaitkan  ldengan  linteraksi.  lAda  lkomponen  
lkomunikasi  ldan  lkomunikator  ldalam  lproses  lkomunikasi.  lKomunikasi  ladalah  laspek  
lpenting  ldari  lkehidupan  lmanusia.  lKomunikasi  ldan  linteraksi  ldengan  lorang  llain  ldan  
lkelompok  lakan  lselalu  lmenentukan  ldinamika  lkegiatan  lmasyarakat.  lBahkan  ldapat  
ldikatakan  lbahwa  lkomunikasi  lakan  lmenjamin  lkehidupan  lmasyarakat  ldan  lmanusia.  
lSetiap  lorang  lmemiliki  lkemampuan  luntuk  lsaling  lmembantu  ldan  lmembantu  lsatu  lsama  
llain  lkarena  lada  linteraksi.  lDengan  lkata  llain,  lini  ladalah  lsuatu  lkebiasaan  lyang  lkita  
likuti  l(Hasanah,  l2022). 

Belajar  lmengajar  ladalah  lkegiatan  lyang  lpaling  lpenting  ldalam  lkeseluruhan  lproses  
lpendidikan.  lHal  lini  lmenunjukkan  lbahwa  lbagaimana  lpara  lprofesional  lmerancang  ldan  
lmenjalankan  lproses  lbelajar  lmengajar  lsangat  lberpengaruh  lpada  lpencapaian  ltujuan  
lpendidikan.  lBelajar  lselalu  lmelibatkan  lguru  ldan  lsiswa.  lMenurut  lKhanifatul,  
lpembelajaran  ladalah  lupaya  lsadar  lyang  ldilakukan  loleh  lguru  latau  lpendidik  luntuk  
lmembuat  lsiswa  latau  lpeserta  l didik  l mereka  l belajar  l (mengubah  l tingkah  l laku  
l untuk  l memperoleh  l kemampuan baru).  lPembelajaran  lmencakup  lsistem  latau  
lrancangan  luntuk  lmencapai  ltujuan  ltertentu  l(Lubiz,  l2024).. 

Komunikasi  lpembelajaran  ladalah  lproses  ldi  lmana  lseorang  lguru  ldan  lmurid  
lberkomunikasi  ldengan  lbaik  ldan  lefektif.  lIni  lmemungkinkan  lmurid  lberkontribusi  lpada  
lkeberhasilan  lyang  lsignifikan  ldalam  lproses  lpembelajaran.  lKomunikasi  ldapat  lterjadi  
ldengan  lberbicara  latau  ltanpa  lkata-kata.  lOrang  lbiasanya  lberbicara  ldengan  lmulut,  ltetapi  
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ljika  ltidak,  lmereka  ldapat  lberkomunikasi  ldengan  lgerakan  ltubuh,  lisyarat,  lgerakan  lmata,  
ldan  lcara  llainnya  l(Syarif  lHidayat,  l2021).  lKarena  lkomunikasi  lnon-verbal  lsangat  
lmempengaruhi  lpesan  lyang  ldisampaikan,  lseorang  lguru  lharus  lsangat  lberhati-hati  ldan  
lmemahaminya.  lBegitu  ljuga  ldengan  lmemberikan  lumpan  lbalik  lkonstruktif  lketerampilan  
lpenting  lbagi  lguru  luntuk  lmembantu  lsiswa  lmeningkatkan  lpemahaman  ldan  lkinerja  
lakademik  lumpan  lbalik  lyang  lefektif  lharus  linformatif,  lberpusat  lpada  lpencapaian  lsiswa,  
ldan  lmembantu  lmereka  lmencapai  ltujuan  lakademik. 

Guru  lsering  lkali  lcenderung  lmenuntut  lpengertian  ldan  lrasa  lhormat  ldari  
lsiswanya.  lBerdasarkan  lprinsip  lkomunikasi,  llangkah  lpertama  lyang  lharus  ldiambil  loleh  
lguru  luntuk  lmemahami  lsiswa  ladalah  ldengan  lmengenali  lsuasana  lhati  lmereka.  lMisalnya  
lketika  lmenghadapi  lsiswa  lyang  lmempunyai  lmasalah,  lsebaiknya  lguru  lmenggunakan  
lteknik  l“mendengarkan  lsecara  laktif”,  lartinya  lguru  lberusaha  lmemahami  lmasalah  lyang  
ldialami  lsiswa  ldan  lmendengarkan  lsiswa  ltersebut  l.  lBerkomunikasi  ldengan  lgaya  
lberbeda  lyang  lberkaitan  lsatu  lsama  llain.  lPada  lhakikatnya  lgaya  lkomunikasi  lguru  
ldidasarkan  lpada  lgaya  lkomunikasi  lkomunikator. 

 
Relevansi  lPola  lHubungan  lGuru  ldan  lMurid  ldalam  lMenciptakan  lGenerasi  lEmas 

 
Pemikiran  lAl-Ghazali  ltentang  lhubungan  lguru  ldan  lmurid  lmemiliki  lnilai  luniversal  

lyang  lmelampaui  lzamannya,  lterutama  ldalam  lmembentuk  lkarakter  lgenerasi  lemas  labad  
lini.  lGenerasi  lemas  l2045  lyang  lmenjadi  ltarget  lpembangunan  lnasional  lmenuntut  lkualitas  
lsumber daya  lmanusia  lyang  lunggul  lsecara  lintelektual  ldan  lspiritual.  lDalam  lhal  lini,  
lgagasan  lAl-  lGhazali  lsangat  lrelevan  lkarena  lia  lmemandang  lpendidikan  lbukan  lhanya  
lsebagai  lproses  ltransfer  lilmu,  ltetapi  ljuga  lpembentukan  ljiwa  l(Al-Ghazali,  l2002). 

Al-Ghazali  lmenekankan  lbahwa  lguru  ladalah  lsosok  lyang  lmenggantikan  lperan  
lpara  lnabi  ldalam  lmendidik  lumat.  lGuru  ltidak  lhanya  ldituntut  lmemiliki  lilmu,  ltetapi  
ljuga  lkeikhlasan,  lketeladanan  lakhlak,  ldan  lkasih  lsayang  lterhadap  lmurid.  lMurid,  lsebaliknya,  
lharus  lmemuliakan  lguru,  lmenjaga  ladab,  ldan  lbersungguh-sungguh  ldalam  lmenuntut  lilmu  
l(Hasan  lAsari,  l2021)  ldalam  lbukunya  lmenegaskan  lbahwa  lpola  lhubungan  lini  lbukan  
lhanya  letika  lklasik,  lmelainkan  lesensi  lpendidikan  lIslam  lyang  lholistik. 

Dalam  lkonteks  lgenerasi  lmilenial  lsaat  lini,  ldi  lmana  linformasi  lsangat  lmudah  
ldiakses  lnamun  ladab  lsering  lkali  ldiabaikan,  lhubungan  ledukatif  lyang  lberkualitas  lantara  
lguru  ldan  lmurid  lmenjadi  lsangat  lpenting.  lNilai-nilai  lspiritual  lseperti  lkeikhlasan,  ltanggung  
ljawab,  ldan  lkepedulian  lsosial  lmenjadi  lfondasi  lkarakter  lyang  ldibutuhkan  ldalam  
lmenghadapi  ltantangan  lzaman  l(Zubaedi,  l2011).  lKeteladanan  lguru  ldalam  lbersikap  ldan  
lbertindak  lakan  llebih  lmudah  lditeladani  ldaripada  lsekadar  linstruksi  llisan. 

Pendidikan  lkarakter  lyang  lditerapkan  lmelalui  lpendekatan  lhubungan  lguru  ldan  
lmurid  lberbasis  lnilai-nilai  lAl-Ghazali  ljuga  lselaras  ldengan  lvisi  lProfil  lPelajar  lPancasila  
lyang  ldikembangkan  loleh  lKemendikbud  lRI.  lEnam  ldimensi  lprofil  ltersebut  lberiman,  
lbertakwa  lkepada  lTuhan  lYME  ldan  lberakhlak  lmulia;  lmandiri;  lbernalar  lkritis;  lkreatif;  
lgotong  lroyong;  ldan  lkebinekaan  lglobal  ldapat  ldibentuk  lmelalui  lpola  lhubungan  ledukatif  
lyang  lmendalam  ldan  ltransformatif  l(Kemdikbud,  l2020). 

Lebih  ljauh,  lhubungan  lguru  ldan  lmurid  lyang  lharmonis  ljuga  lberfungsi  lsebagai  
lsarana  lmenanamkan  lnilai-nilai  ltransendental  ldalam  ldunia  lpendidikan,  lbukan  lhanya  
lmengejar  lprestasi  lakademik.  lHal  lini  lsangat  lpenting  ldalam  lmembentuk  lhuman  
lcharacter  lyang  lutuh, sebagaimana  lditegaskan  l(Mulyasa,  l2014),  lbahwa  lpendidikan  
lkarakter  lharus  lterintegrasi  ldalam  linteraksi  ldan  lketeladanan  lantara  lguru  ldan  lmurid  
lsecara  llangsung. 

 
KESIMPULAN 

Pola  lHubungan  lGuru  ldan  lMurid  lDalam  lProses  lPembelajaran  lKajian  lBuku  
l“Nukilan  lPemikiran  lIslam  lKlasik  lGagasan  lPendidikan  lAl-Ghazali”  lKarya  lHasan  lAsari  
lMA.  lBerdasarkan  luraian  lpembahasan  ldi  latas,  lmaka  ldapat  lkesimpulan  ldari  lskripsi  lini  
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ladalah:  lAdapun  lisi  ldan  lkandungan  ldari  lbuku  l“Nukilan  lPemikiran  lIslam  lKlasik  lGagasan  
lPendidikan  lAl-  lGhazali”  lKarya  lHasan  lAsari  lMA  lyaitu  lpembahasan  lmengenai  lgagasan-
gagasan  lpendidikan  lyang  lbersumber  ldari  lpemikiran  lImam  lAl-Ghazali,  lkhususnya  lyang  
lberkaitan  ldengan  lperan  ldan  lkedudukan  lguru,  lkarakter  lmurid,  lserta  lpola  lhubungan  
lkeduanya  ldalam  lproses  lpembelajaran.  lBuku  lini  lmengangkat  lpandangan  lAl-Ghazali  
ltentang  lpentingnya  lpendidikan  lyang  lberbasis  lpada  lnilai-nilai  lspiritual,  letika,  ldan  
lakhlak  lmulia.  lHasan  lAsari  lmenyajikan  lpemikiran  ltersebut  lsecara  lsistematis  ldengan  
lmengulas  lbeberapa  lpoin  lpenting,  lantara  llain: 
a. Konsep  lilmu  ldan  ltujuan  lPendidikan 
 
Al-Ghazali  lmenekankan  lbahwa  lilmu  ladalah  ljalan  luntuk  lmendekatkan  ldiri  lkepada  lAllah,  
ldan  ltujuan  lpendidikan  lsejati  ladalah  lpenyucian  ljiwa  lserta  lpembentukan  lakhlak.  lIlmu  
lyang  ltidak  ldisertai  ldengan  lamal  ldan  ladab  ldinilai  ltidak  lbermanfaat. 
b. Kedudukan  ldan  lperan  lguru 
Guru  ldiposisikan  lsebagai  lwaratsat  lal-anbiya’  l(pewaris  lpara  lnabi)  lyang  lmemiliki  ltanggung  
ljawab  lbesar  ldalam  lmembimbing  lmurid  ltidak  lhanya  lsecara  lintelektual,  ltetapi  ljuga  
lspiritual.  lGuru  lideal  ladalah  lyang  lmengajarkan  lilmu  ldengan  likhlas,  lmemberi  
lketeladanan,  ldan  lmemupuk  ladab  ldalam  ldiri  lmurid. 
c. Karakter  ldan  ladab  lmurid 
Murid  lharus  lmemiliki  lniat  lyang  likhlas,  lbersikap  lrendah  lhati,  ldan  lmenghormati  lguru.  
lAl-  lGhazali  ljuga  lmenekankan  lpentingnya  ladab  lsebelum  lilmu  l(al-adab  lqabla  lal-‘ilm),  
lserta  lkesiapan  ljiwa  ldalam  lmenerima  lpelajaran. 

d. Hubungan  lguru  ldan  lmurid 
 
Buku  lini  lmenguraikan  lbahwa  lhubungan  lantara  lguru  ldan  lmurid  ldalam  lpemikiran  lAl-
Ghazali  lbersifat  lhierarkis  lnamun  lpenuh  lkasih  lsayang,  lsaling  lmenghormati,  ldan  ldilandasi  
loleh  lnilai-  lnilai  lkeikhlasan  lserta  ltanggung  ljawab.  lProses  lbelajar  ltidak  lhanya  lterjadi  
lsecara  lformal,  lmelainkan  ljuga  lmelalui  linteraksi  lakhlak  ldan  lspiritual  lantara  lkeduanya. 
e. Relevansi  lPemikiran  lAl-Ghazali  ldengan  lDunia  lPendidikan  lModern 
 
Di  lbagian  lakhir,  lHasan  lAsari  lmengajak  lpembaca  luntuk  lmelihat  lbagaimana  lpemikiran  
lklasik  lAl-Ghazali  ltetap  lrelevan  ldan  ldapat  ldijadikan  lrujukan  ldalam  lmenjawab  lkrisis  
lmoral  ldan  ldegradasi  lakhlak  ldalam  lsistem  lpendidikan  lkontemporer. 
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